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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk memahami dan mengetahui cara kerja alat Pembangkit Listrik
Tenaga Pico Hydro (PLTPH) terhadap keluaran daya dan debit air dengan variasi head. Seiring
meningkatnya pengunaan energi listrik yang berada pada masyarakat, semakin berkurang pula sumber
daya alam yang digunakan seperti batu bara dan fosil. Salah satu bentuk energi terbarukan yaitu dengan
pemanfaatan energi air pada alat Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA). Salah satu jenis PLTA yaitu
Pembangkit Listrik Tenaga Pico Hydro (PLTPH) yang menggunakan jenis turbin berupa Archimedes screw
(turbin ulir). Metode penelitian ini menggunakan metode pengujian secara langsung di aliran sungai yang
berada di Desa Sambilulu RT 003 RW 003 Kecamatan Taman, Kabupaten Sidoarjo. Perincian alat PLTPH
dengan dimensi 1400 x 450 x 450 mm dengan variasi head 30 cm, 45 cm dan 60 cm. Cara Kkerja dari alat ini
yaitu air yang masuk ke dalam alat PLTPH akan memutar turbin yang telah tersambung dengan generator
yang selanjutnya menghasilkan keluaran daya serta debit yang dihasilkan dengan pemberian head pada alat
PLTPH. Dari penelitian dihasilkan bahwa pemberian head pada alat PLTPH memberikan dampak pada
keluaran daya dan debit air yang dihasilkan. Keluaran daya dan debit air terbaik terdapat pada head 45 cm
dengan nilai: tegangan sebesar 12,408 V, arus sebesar 0,0239 A dan daya sebesar 0,296 Watt.

Kata kunci: energi terbarukan, PLTPH, Archimedes screw (turbin ulir), head, keluaran daya, debit air

PENDAHULUAN

Energi listrik adalah energi yang banyak
dibutuhkan pada setiap kegiatan baik dalam kehidupan
sehari-hari maupun dalam kegiatan industrial seperti
menjalankan mesin produksi, mempercepat kegiatan
produksi dan memberi penerangan pada tempat
industri. Namun, seiring meningkatnya pengunaan
energi listrik yang berada pada masyarakat, semakin
berkurang pula sumber daya alam yang digunakan
seperti batu bara dan fosil. Salah satu upaya
mengurangi penggunaan sumber daya alam tersebut,
maka digalangkan pengembangan energi terbarukan.
Ada delapan peta grup di seluruh dunia dengan peneliti
kolaboratif. Untuk mengidentifikasi tubuh
pengetahuan yang dibuat dari tiga puluh dua tahun
publikasi, penelitian ini dibangun pengelompokan
sumbu konvergensi yang terdiri dari energi terbarukan
dan literatur panel surya: Solar energi, Energi, Energi
terbarukan, Manajemen, Kekuasaan, Teknologi, dan
Lingkungan disingkat SERMPTE. (Choifin et al.)

Energi terbarukan merupakan sumber energi
alternatif yang diproses secara cepat di alam. Indonesia
saat ini memiliki sumber energi baru dan terbarukan,
antara lain energi angin, energi hidroelektrik, energi
surya, energi laut, dan energi biomassa. . Semuanya
telah menyebar ke berbagai wilayah Indonesia dan

telah teruji baik besar maupun kecil, potensi sumber
listrik tenaga air adalah salah satu energi terbarukan
yang dapat dikembangkan (Jabar et al.).

Salah satu pengembangan energi yang
menggunakan potensi sumber daya air yaitu
Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA) yaitu suatu alat
pembangkit listrik yang berkonsep dengan
menggunakan turbin yang digerakkan oleh air yang
mengalir. Salah satu jenis Pembangkit Listrik Tenaga
Air (PLTA) yaitu Pembangkit Listrik Tenaga Pico Hydro
(PLTPH) yang merupakan alat pembangkit listrik yang
termasuk dalam Klarifikasi daya <5kW yang dapat
dioperasikan pada head rendah.

PLTPH mempunyai berbagai bentuk turbin
yang digunakan dalam menggerakkan generator. Salah
satu bentuk turbin yaitu Archimedes screw atau yang
disebut juga turbin ulir. Turbin Archimedes yang
sebelumnya digunakan sebagai pompa dapat
memberikan solusi yang sangat baik dalam
memanfaatkan potensi air (Pallav Gogoi, Mousam
Handique, Subrendu Purkayastha). Prinsip kerja dari
PLTPH yang menggunakan turbin ulir ini pada
dasarnya cara kerja hampir sama dengan pompa screw
yang menggangkat air dari suatu tempat yang rendah
menuju permukaan. Cara Kerja dari alat ini yaitu dari
aliran air yang masuk pada saluran inlet pada turbin
ulir yang kemudian memutar sudu-sudu pada turbin.
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Kemudian poros turbin yang tersambung pada poros
generator yang terpasang agar menghasilkan arus
listrik.

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
daya yang dihasilkan dari alat PLTPH ini adalah aliran
air. Disetiap daerah memiliki aliran air bervariasi.
Sehingga mempengaruhi kinerja dari putaran turbin
Archimedes tersebut. Dalam penelitian ini terdapat
parameter yang menjadi tolak ukur yaitu:

1. Debitair
Q=vxA
2. Daya hidrolis dan daya generator
e Daya hidrolis
Ph,=p.g.0Q.h

e Daya generator

Py =V.1
3. Torsi
P=T.2 N
=T.2m.&
T P
- N
2. m
4. Efisiensi turbin
P
n=-%.100%
in
Keterangan:
1. Q : debitair (m3/s)
2. v : kecepatan aliran (m/s)
3. A : luas penampang (m?)
4. Pn :dayahidrolis ~ (Watt)
5 p :massajenisair (kg/m3)
6. g :gayagravitasi  (m/s?)
7. h : tinggi head (m)
8. Pou :daya generator (Watt)
9. N :putaran poros  (rpm)
10. n sefiensiturbin =~ (%)
METODE PENELITIAN

Perencanaan penelitian merupakan awal
proses dari kegiatan agar mendapatkan hasil yang
bagus sesuai dengan keinginan, setelah perencanaan
awal sampai selesai maka pelaksanaan penelitian bisa
dilakukan. Penelitian ini dimulai dari studi literatur
yaitu mempelajari jurnal penelitian sebelumnya
tentang Pembangkit Listrik Tenaga Pico Hydro
(PLTPH) observasi alat yang akan digunakan sebagai
penelitian maupun eksperimen kemudian melakukan
persiapan dengan merancang design alat PLTPH dan
mempersiapkan alat dan bahan. Kemudian perakitan
alat seluruh komponen dari alat PLTPH dari rangka,

turbin, head serta komponen lain yang mendukung
dalam pengambilan data. Selanjutnya alat diuji coba
pada aliran sungai yang sudah ditentukan. Apabila
pengujian belum berhasil maka akan dirancang ulang
alat tersebut dan apbila berhasil akan dilanjutkan
dengan pengambilan data berupa putaran generator,
tegangan, arus, daya, torsi dan debit air yang dihasilkan
pada variasi head. Berikut merupakan rancangan alat
PLTPH:

Gambar 1 Rancangan alat PLTPH

Dengan keterangan:

1. Rangka alat PLTPH 6. Rangka Turbin

2. Pulley 7. Sudut turbin

3. Sabuk(V-Belt) 8. Poros Turbin

4. Cover 9. Controller

5. Generator 10. Stopcontact
HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Datayang Diperoleh dari Pegujian

Pengujian alat ini dilakukan di area aliran
parit pada persawahan yang terletak di
Pengambilan data ini dilaksanakan sehari pada
waktu pagi, siang dan sore. Dalam pengambilan
data ini, daya yang dihasilkan akan disimpan pada
aki yang berkapasitas 13V 5A 10 hours. Daya yang
masuk nantinya akan dilakukan pengujian tanpa
menggunakan beban.

Dalam pengambilan data kecepatan aliran air
menggunakan wadah yang bervolume 6 L. Dalam
mengisi wadah tersebut sampai penuh
memerlukan waktu 17,67 s. Dalam memindahkan
air menggunakan pipa yang mempunyai diameter
dalam 2,05 cm. Sehingga debit air yang dihasilkan
yaitu:

\ =6L=6dm3=0,0006 m?

Diameter dalam pipa = 2,05 cm = 0,0205 m
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A=242
4

_ 314

A= T(O,OZOSm)2 = 0,00032m?

Maka debit yang dihasilkan tanpa alat PLTPH:

_0,0006 m3
B 6s

Q = 0,0001 m?/s

Maka kecepatan aliran yang dihasilkan adalah:

v= 2
A
__0,0001m3/s
" 0,00032m2
v=0,312m/s

2. Data Head yang Diperoleh
a. Datahead 30 cm
Tabel 1 Pengambilan data head 30 cm
Data head 30 cm

Putaran
No Menit Turbin Tegangan Arus
ke... (V) (A)
(RPM)
1 5 216 12.08 0.018
2 10 227 12.09 0.019
3 15 223 12.09 0.0185
4 20 221 12.12 0.018
5 25 228 12.16 0.019
6 30 231 12.19 0.0195
7 35 227 12.22 0.02
8 40 225 12.24 0.02
9 45 224 12.25 0.019
10 50 229 12.26 0.0195
11 55 222 12.27 0.018
12 60 228 12.29 0.0195

Dari tabel diatas dapat diubah menjadi grafik
seperti berikut:

PUTARAN GENERATOR HEAD 30 CM

235
230
225
220
215

210

Kecepatan putaran (rpm)

205
5 10 15 20 25 30 35 40 45 50 55 60

Waktu (menit)

Gambar 2 Grafik putaran generator head 30 cm

Perubahan yang terjadi pada grafik diatas
disebabkan adanya robekan pada sambungan antara
turbin dengan poros dan adanya sampah yang masuk
kedalam tubin sehingga putaran turbin menjadi
melambat. Kemudian terjadi kenaikan maupun
penurunan secara bergantian pada menit 50, menit 55
serta menit 60. Maka dalam hal ini dapat ditentukan
nilai dari nilai kecapatan putaran turbin dengan variasi
head 30 cm sebagai berikut:

Rata-rata putaran pada

generator.
_ jumlah seluruh data

jumlah data
2701

T12
N = 225,083 RPM

Setelah data putaran generator didapatkan,
maka selanjutnya grafik di bawah ini menunjukan
perubahan tegangan yang dihasilkan oleh variasi head
30 cm:

TEGANGAN HEAD 30 CM
12,35
12,3
12,25
12,2
12,15
12,1
12,05

Tegangan (volt)

12

11,95
5 10 15 20 25 30 35 40 45 50 55 60

Waktu (menit)
Gambar 3 Grafik tegangan head 30 cm

Pada gambar 3 terjadi kenaikan tegangan
secara bertahap dikarenakan air yang masuk pada
turbin memberikan tekanan sehingga putaran pada
turbin bergerak secara bertahap yang dipengaruhi
head 30 cm.Maka rata-rata tegangan yang dihasilkan
oleh head 30 cm sebagai berikut:

Rata-rata tegangan
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_ jumlah seluruh data

jumlah data
_ 146,26
12
IV =12,188V

Kemudian grafik arus yang dihasilkan pada head
30 cm dapat digambarkan sebagai berikut:

ARUS HEAD 30 CM
0,0205
0,02
0,0195
0,019
0,0185

0,018

Arus (ampere)

0,0175

0,017
5 10 15 20 25 30 35 40 45 50 55 60

Waktu (menit)

Gambar 4 Grafik arus yang dihasilkan head 30 cm

Grafik diatas mengalami perubahan
disebabkan karena sambungan antara turbin
dengan poros serta adanya sampah yang masuk
sehingga membuat putaran turbin melemah
sehingga arus yang dihasilkan juga tidak stabil.
Dari grafik di atas, dapat ditentukan rata-rata arus
yang dihasilkan sebagai berikut:

Rata-rata arus
jumlah seluruh data

2l =
jumlah data
0,288
12
Xl = 0,00162 A

Dalam hal ini, maka daya ratat-rata yang
dapat dihasilkan oleh variasi head 30 cm yaitu:

Rata-rata daya yang dihasilkan
IP = XV x Xl

TP = 12,188V x 0,00162 A
IP = 0,231 Watt

Kemudian pada head 30 cm memiliki nilai
torsi sebagai berikut:

Rata-rata torsi yang dihasikan

T
50
0,231 Watt

225,083 RPM

21 50
T=0,116 Nm

Dalam pengujian head 30 cm mengalami
perubahan debit air yang masuk dalam turbin sehingga
debit air yang dihasilkan sebagai berikut:

Debit air yang dihasilkan
Q=vxA

Q=0,312m/sx(0,5mx (0,7 m
-0,3m))

Q=0,312m/sx(0,5mx 0,4 m)
Q=0,312m/sx 0,2 m?
Q=0,0624 m3/s

b. data head 45 cm

Tabel 2 Pengambilan data head 45 cm

Menit Putarf'm Tegangan
No Ke.. Turbin W) Arus (A)
(RPM)
1 5 254 12.32 0.022
2 10 257 12.35 0.024
3 15 256 12.37 0.025
4 20 255 12.39 0.025
5 25 259 12.4 0.024
6 30 253 12.41 0.023
7 35 256 12.42 0.024
8 40 257 12.43 0.024
9 45 258 12.44 0.025
10 50 255 12.44 0.023
11 55 259 12.46 0.024
12 60 258 12.47 0.024
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Dari tabel diatas dapat diubah menjadi grafik
seperti berikut:

PUTARAN GENERATOR HEAD 45 CM
260
259
258
257
256
255
254
253
252
251
250

Kecepatan putaran (rpm)

5 10 15 20 25 30 35 40 45 50 55 60
Waktu (menit)

Gambar 5 Grafik putaran generator head 45 cm

Gejolak yang terjadi pada gambar 5 disebabkan
karena sambungan antara turbin dengan poros serta
adanya sampah yang masuk sehingga membuat
putaran turbin melemah sehingga arus yang dihasilkan
juga tidak stabil. Dengan data yang diperoleh, dapat
dinyatakan rata-rata putaran generator head 45 cm
sebagai berikuk:

Rata-rata putaran pada generator.
SN = jumlah seluruh data

jumlah data
_ 3077

12
IN = 256,416 RPM

Setelah data putaran generator didapatkan,
maka selanjutnya grafik di bawah ini menunjukan
perubahan tegangan yang dihasilkan oleh variasi head
45 cm:

TEGANGAN HEAD 45 CM

12,5

12,45

12,35

12,3

Tegangan (volt)

12,25

5 10 15 20 25 30 35 40 45 50 55 60

Waktu (menit)

Gambar 6 Grafik tegangan head 45 cm

Pada gambar 6 terjadi kenaikan tegangan secara
bertahap dikarenakan air yang masuk pada turbin
memberikan tekanan sehingga putaran pada turbin
bergerak secara bertahap yang dipengaruhi head 45
cm. Maka dari grafik di atas, dapat ditentukan rata-rata
tegangan yang dihasilkan sebagai berikut:

Rata-rata tegangan
_ jumlah seluruh data

jumlah data

10

sy — 148,9
12

XV =12,408V

Kemudian grafik arus yang dihasilkan pada head
45 cm dapat digambarkan sebagai berikut:

ARUS HEAD 45 CM

0,0255
0,025
0,0245
0,024
0,0235
0,023
0,0225
0,022
0,0215
0,021
0,0205

Arus (ampere)

5 10 15 20 25 30 35 40 45 50 55 60
Waktu (menit)

Gambar 7 Grafik arus head 45 cm

Gejolak yang terjadi pada gambar 7 disebabkan
karena sambungan antara turbin dengan poros serta
adanya sampah yang masuk sehingga membuat putaran
turbin melemah sehingga arus yang dihasilkan juga tidak
stabil. Dari hasil ini dapat diperoleh rata-rata arus yang
dihasilkan oleh head 45 cm sebagai berikut:

Rata-rata arus
5] = jumlah seluruh data

jumlah data

51 0,287
12
I = 0,0239 4

Sehingga rata-rata daya yang dihasilkan
yaitu:

Rata-rata daya yang dihasilkan
IP =XV xZXl

P = 12,408V x 0,0239 A
ZP = 0,296 Watt

Kemudian pada head 45 cm memiliki nilai
torsi sebagai berikut:

Rata-rata torsi yang dihasikan
T Ip
]
"60
0,296 Watt

- 5 256,416 RPM
n 60

T =19911 Nm

Dalam pengujian head 45 cm mengalami
perubahan debit air yang masuk dalam turbin
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sehingga debit air yang dihasilkan sebagai
berikut:

Debit air yang dihasilkan

Q=vxA

Q=0,312m/sx(0,5mx (0,7 m - 0,45 m))
Q=0,312m/sx(0,5mx 0,25 m)
Q=0,312m/sx 0,125 m?

Q=0,039m3/s

c. Datahead 60 cm
Tabel 3 Pengambilan data head 60 cm

o | Mot | i | Tesinean | ars
" | (RPM)
1 5 152 12.62 0.014
2 10 149 12.63 0.013
3 15 153 12.64 0.014
4 20 147 12.64 0.012
5 25 157 12.65 0.014
6 30 161 12.66 0.015
7 35 161 12.67 0.015
8 40 158 12.68 0.014
9 45 159 12.69 0.014
10 50 160 12.7 0.015
11 55 149 12.71 0.013
12 60 161 12.71 0.015

Dari tabel di atas, dapat diubah dalam

bentuk grafik seperti berikut:

Kecepatan putaran (rpm)

PUTARAN GENERATOR HEAD 60 CM
165

160
155
150
145

140
5 10 15 20 25 30 35 40 45 50 55 60

Waktu (menit)

Gambar 8 Grafik putaran generator head 60 cm

11

Gejolak yang terjadi pada gambar 8 disebabkan
karena sambungan antara turbin dengan poros serta
adanya sampah yang masuk sehingga membuat putaran
turbin melemah sehingga arus yang dihasilkan juga tidak
stabil. Dari gambar di atas dapat menghasilkan rata-rata
putaran turbin head 60 cm sebagai berikut:

Rata-rata putaran pada
generator.
jumlah seluruh data

jumlah data
SN = 1867
12

IN = 155,583 RPM

Setelah data putaran generator didapatkan, maka
selanjutnya grafik di bawah ini menunjukan perubahan
tegangan yang dihasilkan oleh variasi head 60 cm:

TEGANGAN HEAD 60 CM
12,72
12,7
12,68
12,66
12,64

12,62

Tegangan (volt)

12,58

12,56
5 10 15 20 25 30 35 40 45 50 55 60

Waktu (menit)

Gambar 9 Grafik tegangan head 60 cm

Pada gambar 9 terjadi kenaikan tegangan secara
bertahap dikarenakan air yang masuk pada turbin
memberikan tekanan sehingga putaran pada turbin
bergerak secara bertahap yang dipengaruhi head 60 cm.
Maka dapat diperoleh rata-rata tegangan yang dihasilkan
oleh head 60 cm yaitu:

Rata-rata tegangan
_ jumlah seluruh data

jumlah data

Sy = 152
T 12
TV = 12,666V

Kemudian grafik arus yang dihasilkan pada
head 30 cm dapat digambarkan sebagai berikut:

ARUS HEAD 60 CM

—— TN

0,016
0,014
0,012

0,01

s (ampere)

0,008
0,006
‘0,004

0,002

5 10 15 20 25 30 35 40 45 50 55 60
‘Waktu (menit)

Gambar 10 Grafik arus head 60 cm
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Gejolak yang terjadi pada gambar 10 disebabkan
karena sambungan antara turbin dengan poros serta
adanya sampah yang masuk sehingga membuat
putaran turbin melemah sehingga arus yang dihasilkan
juga tidak stabil. Dari grafik di atas, dapat diporeleh
arus rata-rata pada head 60 cm sebagai berikut:

Rata-rata arus
jumlah seluruh data

jumlah data
_ 0,168

12
XI= 0,014 A4

Sehingga rata-rata yang dihasilkan yaitu:

Rata-rata daya yang dihasilkan

XP = XV x Xl
XP = 12,666V x 0,014 A
2P = 0,177 Watt

Kemudian pada head 60 cm memiliki nilai torsi
sebagai berikut:

Rata-rata torsi yang dihasikan
T p

T 2N

T80

0,177 Watt

~ 155583 RPM
n 60

T =0,7219 Nm

Dalam pengujian head 45 cm mengalami
perubahan debit air yang masuk dalam turbin sehingga
debit air yang dihasilkan sebagai berikut:

Debit air yang dihasilkan

Q=vxA

Q=0,312m/sx (0,5mx (0,7 m - 0,6 m))
Q=0,312m/sx(0,5mx 0,1 m)
Q=0,312m/sx 0,05 m?

Q=0,0156 m3/s

3. Perbandingan Data Seluruh Head
a. Grafik perbandingan putaran generator

12

PERBANDINGAN PUTARAN GENERATOR

300

250 O -

200

150

100

50

Kecepatan putaran (RPM)

5 10 15 20 25 30 35 40 45 50 55 60
Waktu (menit)

head30cm  =—@=head 45 cm head 60 cm

Gambar 11 Grafik perbedaaan putaran
turbin

Pada grafik di atas, dapat diartikan bahwa
putaran  setiap pemberian  head  dapat
memberikan putaran turbin diatas 140 RPM.
Penggunaan head 45 cm memberikan dampak
pada rata-rata putaran generator secara
signifikan dengan nilai putaran maksimalnya
berada pada menit ke 25 dan menit ke 55 sebesar
259 RPM. Selanjutnya pada head 30 cm
mendapatkan putaran generator secara maksimal
pada menit ke 30 sebesar 231 RPM. Pada variasi
head 60 cm memiliki rata-rata putaran generator
cukup rendah dengan putaran generator
maksimal berada pada menit ke 30 dan menit ke
60 sebesar 161 RPM.

b. Grafik perbandingan tegangan

PERBANDINGAN TEGANGAN YANG DIHASILKAN

12,8
12,7
12,6
12,5
12,4
12,3 —
12,2
12,1

12
11,9
11,8
11,7

Tegangan (volt)

5 10 15 20 25 30 35 40 45 50 55 60
Waktu (menit)

head 30cm  ==@==head 45 cm head 60 cm

Gambar 12 Grafik perbandingan tegangan yang
dihasilkan

Pada grafik di atas, rata rata tegangan
yang dihasilkan oleh generator pada setiap head
sebagai berikut:

a. Head30cm: 0,21V
b. Head 45 cm: 0,15V
¢c. Head 60 cm: 0,09V

Penggunaan memiliki dampak terhadap
rata-rata perubahan tegangan yang dihasilkan.
Head 30 cm mengalami perubahan tegangan
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paling tinggi dari menit ke 20 menuju menit ke 25
dengan kenaikan sebesar 0,04 V. Pada head 45 cm
memiliki kenaikan tegangan pada menit ke 5
menuju menit ke 10 dengan nilai 0,03 V. Pada head
60 cm mengalami kestabilan peningkatan daya
pada setiap menitnya, namun terdapat dua kali
tegangan tidak mengalami kenaikan yaitu pada
menit ke 15 menuju menit ke 20 serta dari menit
ke 55 menuju menit ke 60.

c. Grafik perbedaan arus

PERBANDINGAN ARUS YANG DIHASILKAN

Arus (ampare)

5 10 15 20 25 30 35 40 45 50 55 60
Waktu (menit)

=@==arus 30 cm arus 45 cm arus 60 cm

Gambar 13 Grafik perbandingan arus yang
dihasilkan

Dalam grafik di atas, pemberian head juga
berdampak pada arus yang dihasilkan pada
setiap data yang diambil. Rata-rata arus yang
dihasilkan pada grafik diatas sebagai berkut:

1. Head 30 cm:0,0016 A
2. Head 45 cm:0,0239 A
3. Head 60 cm: 0,014 A

Pada grafik diatas, head 45 cm memiliki keluaran arus
yang cukup stabil dengan arus yang dihasilkan tertinggi
terjadi pada menit ke 15, menit ke 20, menit ke 45 dengan
nilai 0,025 A dan arus terendah yang dihasilkan terjadi pada
menit ke 5 sebesar 0,022 A. Untuk head 60 cm memiliki arus
tertinggi pada menit ke 30, menit ke 35, menit ke 50 dengan
arus yang dihasilkan sebesar 0,015 A serta arus terendah
yang dihasilkan berada pad menit ke 20 dengan nilai 0,012
A. Sedangkan dalam penggunaan head 30 cm terdapat arus
yang dihasilkan tertinggi pada menit ke 35 dan menit ke 40
dengan nilai 0,020 A serta arus terendah berada pada menit
ke 5, menit ke 20, menit ke 55 dengan nilai 0,018 A.

d. Grafik perbedaaan daya generator
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Gambar 14 Grafik perbandingan
daya yang dihasilkan

Dalam grafik di atas, rata-rata daya yang
dihasilkan sebagai berikut:

1. Head 30 cm: 0,231 Watt
2. Head 45 cm: 0,296 Watt
3. Head 60 cm: 0,177 Watt

Head 45 cm memiliki keluaran daya yang
stabil pada setiap menit pengambilan data serta
pada menit ke 45 memiliki keluaran daya paling
tinggi dengan nilai 0,311 Watt. Kemudian pada
head 30 cm mengalami peningkatan keluaran
daya paling tinggi pada menit ke 40 dengan nilai
0,2448 Watt. Pada head 60cm keluaran daya yang
dihasilkan tidak sampai 0,2 Watt. Keluaran daya
pada head 60 cm tertinggi pada menit ke 60
sebesar 0,1906 Watt.

e. Perbandingan nilai torsi
Dalam perhitungan yang ada sub bab 4.2,
dapat diambil dari nilai tertinggi berada pada head
45 cm dengan nilai torsi 1,9911 Nm, sedangkan
pada head 60 cm mempunyai nilai torsi 0,7219 Nm
dan pada head 30 cm mempunyai nilai torsi
0,1166 Nm.

4. Faktor yang mempengaruhi

Dalam pelaksanaan pengambilan
data pada setiap variasi head terjadi
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
beberapa data yang diambil. Beberapa
faktor yang mempengaruhi saat
pengambilan data sebagai berikut:

1. Sambungan turbin dengan poros
turbin tidak maksimal

2. Plat penutup head kurang presisi

3. Aktivias pada sungai utama

4. Kurangnya pemberian grease

Faktor inilah yang memberikan
dampak dalam proses pengambilan data.
Dampak yang diberikan pada faktor di
atas adalah:
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1. Putaran turbin yang dihasilkan tidak
stabil.

2. Putaran turbin berdampak pada
putaran generator sehingga putaran
yang dihasilkan juga tidak stabil.

3. Keluaran output pada generator juga
tidak stabil. Hal ini terjadi pada
putaran turbin serta arus yang
dihasilkan.

Kesimpulan dan saran

1. Variasi head dalam pengambilan data
memiliki pengaruh debit air yang
berada pada aliran sungai. Debit air
terbesar didapat pada head 45 cm.

2. Variasi head pada alat PLTPH dapat
mempengaruhi debit air yang masuk.
Debit air yang masuk dalam turbin
mempengaruhi kecepatan putar yang
nantinya mempengaruhi putaran
generator.

3. Output daya terbesar dikeluarkan
pada head 45 cm.
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